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Produk hasil fraksionasi plasma harus

memenuhi standar mutu keamanan dan

kemanfaatan untuk melindungi pengguna

produk. Lebih lanjut, Permenkes Nomor 15

Tahun 2019 mensyaratkan fasilitas frak-

sionasi plasma untuk memiliki sertifikat

CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik)

untuk produk obat derivat plasma sehingga

konsumen dapat meyakini bahwa produk

derivat plasma yang dihasilkan berkualitas

baik.

Acara dihadiri Wakil Menteri Kesehatan

Dante Saksono Harbuwono (mewakili

Menkes), Ketua Umum PMI HM Jusuf Kalla

beserta jajaran, Direktur Standarisasi Obat,

Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat

Adiktif Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM) Lucia Rizka Andalusia,

serta Kepala Divisi Perencanaan dan

Strategi Bisnis PT Bio Farma (Persero)

Taufik Wilmansyah. (Fie)-f

Santoso telah memberikan banyak kontribusi

dan perwujudan nilai-nilai pertumbuhan berarti

bagi Bank BPD DIY.

Melalui tugas kepemimpinan di Bank BPD

DIY, alumnus Magister Manajemen Universitas

Islam Indonesia (UII) tersebut telah menjawab

kepercayaan Pemda DIY untuk menjadi ger-

bong utama dalam lokomotif pertumbuhan

ekonomi DIY dan sekitarnya melalui langkah-

langkah strategis untuk mendorong keuangan

inklusif dan peran sentral bagi pertumbuhan

sektor-sektor vital di DIY, salah satunya UMKM

dan bisnis mikro.

Dalam membangun pertumbuhan yang ber-

kelanjutan, pria yang gemar bersepeda ini terus

berupaya membangun sinergi antara Bank

BPD DIY dengan Pemda. Dengan demikian,

Bank Pembangunan Daerah ini bisa terus

menjadi agen pembangunan dan pengelola

keuangan daerah.

Industri keuangan sebagai salah satu ger-

bong utama perekonomian nasional membu-

tuhkan insan-insan kepemimpinan terbaik

yang perlu diaktualisasikan peran dan

prestasinya. Bertepatan acara Infobank TOP

100 CEO 2021 yang merupakan acara Macro

Economic Outlook 2022 dan Forum Micro

Economic bertajuk Covid-19 & Megatrends

Globally-Leading Continuous Banking

Transformation in the Midst of Complexity,

diberikan apresiasi kepada bankir-bankir ter-

baik yang telah berhasil memberikan nilai-nilai

inovasi dan kemajuan berarti bagi bank yang

dipimpinnya. (Ira)-d
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di Hotel Pullman Thamrin, Jakarta Pusat, Selasa

(14/12).

Anugerah KPPU Award 2021 bertema

Persaingan Usaha, Kemitraan, dan Pemulihan

Ekonomi ini dibagi menjadi dua kategori yaitu

Persaingan Usaha dan Kemitraan untuk 11

Kementerian dan 9 Pemprov yang memiliki ki-

nerja terbaik dalam pelaksanaan kebijakan per-

saingan dan kemitraan UMKM. "Nilai indeks per-

saingan usaha DIY berhasil masuk 10 besar

atau urutan kedua nasional pada tahun ini.

Pemda DIY aktif dalam membentuk koordinasi

tiga institusi yaitu legislatif, eksekutif dan KPPU.

Pemda DIY pun berhasil membangun market-

place SiBakul Jogja yang bertujuan mengatasi

keterbatasan UKM di bidang permodalan, inves-

tasi, teknologi sehingga mampu menyesuaikan

permintaan mitra usaha," papar Tri Saktiyana

dalam pesan singkatnya kepada KR.

Tri Saktiyana menyatakan, Indeks Persaingan

Usaha 2021 DIY naik menjadi 5,39 atau urutan

kedua nasional. Untuk kemitraan, Pemda DIY

melibatkan KPPU dalam pembahasan kemi-

traan usaha sehat. Pemda DIY meminta pertim-

bangan KPPU terkait rencana kerja sama de-

ngan Perum Bulog sebagai upaya menginter-

nalisasikan nilai-nilai persaingan usaha di DIY.

Wapres menyatakan, peran KPPU sangat

penting untuk mengingatkan Pemerintah dalam

pengambilan kebijakannya. Untuk itu, KPPU di-

imbau agar meningkatkan pengawasan di sek-

tor digital dan selalu berkoordinasi serta mem-

berikan masukan kepada Pemerintah atas

berbagai kebijakan yang diambil di sektor terse-

but yang berpengaruh pada peta persaingan

usaha. (Ira)-f
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agar memberlakukan aturan ganjil genap

kendaraan bermotor. Upaya ini dilakukan karena

Pemda DIY tidak ingin muncul klaster saat

Nataru.  Biasanya setiap saat momen Tahun

Baru, tempat-tempat tanah lapang akan digu-

nakan untuk menyalakan kembang api dan se-

jumlah kegiatan. Sehingga akan menjadi tempat

berkumpulnya orang. Di  ujungnya sangat

rentan terhadap kemungkinan ada klaster kem-

bang api. Karenanya, Pemda DIY akan meng-

ikuti Inmendagri itu.

Sudah menjadi bahan perbincangan, setelah

Covid-19 muncul Omicron yang di Inggris sudah

membawa korban. Meski pada awalnya diberi-

takan bahwa virus ini tidak begitu berbahaya, na-

mun penularannya lebih cepat. Sehingga negeri

ini juga harus hati-hati. Selain itu, Nataru 2021-

2022 tidak hanya dibayangi ancaman virus, tapi

juga bencana. Catatan BPBD DIY, telah terjadi

lebih dari 300 bencana selama 2021 hingga

November ini. Rinciannya, 107 bencana angin

kencang, 214 bencana tanah longsor, dua kali

kejadian banjir lahar hujan dan delapan kali ban-

jir berskala kecil.

Dalam bencana Merapi misalnya, dahulu ada

sosok Mbah Marijan. Beliau adalah �juru kunci�

Merapi, yang bisa memimpin masyarakat di sek-

itarnya. Kapan harus mulai turun untuk men-

gungsi, dan kapan harus kembali lagi. Artinya

mereka memiliki kearifan lokal yang disebut ilmu

titen (mengamati kejadian secara berulang dan

turun-temurun). Sehingga memiliki kepekaan,

kapan gunung akan meletus. Misalnya memper-

hatikan tanda-tanda alam, seperti jika hewan-

hewan penghuni hutan Merapi turun, kemung-

kinan akan terjadi letusan dan sebagainya. 

Namun bencananya modern berupa virus

yang tidak nampak oleh pandangan mata, maka

juru kuncinya adalah Pemda DIY bersama

stakeholders dan masyarakat. Kuncinya adalah

kedisiplinan prokes. Sebetulnya kedisiplinan ini

tidak banyak berbeda dengan kearifan lokal. 

Dengan tradisi sedekah bumi, sedekah laut,

ruwat bumi dan sebagainya, mereka memiliki

hubungan yang sangat erat dengan lingkungan

dan alam sekitarnya. Namun seiring per-

kembangan zaman, kearifan lokal dan hadirnya

tokoh-tokoh kharismatis itu perlahan surut. 

Sudah saatnya, untuk menyelamatkan DIY.

Kedisiplinan prokes dan pencegahan atau pe-

ngurangan risiko bencana lainnya harus dapat

mengawinkan teknologi dan pengetahuan mo-

dern dengan kearifan masyarakat. Pemerintah

DIY bisa memfasilitasi agar masyarakat memiliki

ketangguhan luar biasa. Modal sosial seperti go-

tong royong, sikap empati, tepa selira bisa terus

dipupuk dan diterapkan.

Pemda DIY lebih mudah melakukan karena

ada tokoh masyarakat yang kharismatis serta

memiliki pengalaman panjang dalam Budaya

Jawa dan dalam menghadapi bencana.

Bersama tokoh masyarakat, pemerintah DIY

akan lebih mudah mengarahkan mereka.

Kita tidak boleh lagi terperosok pada lobang

yang sama. Karenanya,  penelitian dan pen-

ganggaran mitigasi harus lebih diprioritaskan,

termasuk manajemen risiko bencana (apa saja

termasuk covid dan lainnya) yang terkait dengan

munculnya kemiskinan baru. Tujuannya adalah

agar berbagai bencana ini tidak akan me-

lumpuhkan perekonomian rakyat. 

(Penulis adalah Anggota Forum

Pengurangan Risiko Bencana Jawa Tengah.

Anggota Dewan Riset Daerah Jawa Tengah)-f


